
BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 
Dari analisis yang dilakukan selama program magang di PT Petro Oxo 

Nusantara, dapat dirangkum bahwa pengelolaan utang memainkan peran krusial dalam 

memperkuat mutu laporan keuangan perusahaan. Penanganan utang yang optimal, 

mencakup aspek perencanaan, pendataan, serta penyajian, akan mendukung 

perusahaan dalam mempertahankan keterbukaan dan ketepatan laporan keuangan. 

Aspek ini sangat vital karena laporan keuangan berkualitas tidak hanya berfungsi 

sebagai bentuk akuntabilitas, melainkan juga sebagai landasan utama bagi manajemen 

untuk merumuskan keputusan strategis, sekaligus sebagai sumber data bagi para 

pemodal. 

Di samping itu, penggunaan norma akuntansi dalam pengakuan serta penyajian 

liabilitas utang memainkan peran krusial dalam menentukan mutu laporan keuangan. 

PT Petro Oxo Nusantara telah berusaha mematuhi prinsip-prinsip akuntansi yang 

diterima secara umum, terutama PSAK yang mengatur instrumen keuangan. 

Akibatnya, laporan keuangan yang dihasilkan mampu menyajikan potret yang lebih 

tepat mengenai posisi keuangan perusahaan. Meskipun demikian, tantangan utama 

yang masih dihadapi adalah mempertahankan keseimbangan antara pemanfaatan utang 

dan ekuitas sendiri, sehingga komposisi modal perusahaan tetap solid dan tidak 

memunculkan risiko finansial yang berlebihan.Pada intinya, pengalaman magang ini 

menggarisbawahi bahwa pengelolaan utang yang optimal dapat meningkatkan 

kepercayaan terhadap laporan keuangan sekaligus memperkokoh reputasi perusahaan 



di mata para pemangku kepentingan. Ini menjadi wawasan berharga bahwa elemen 

manajemen keuangan, khususnya penanganan utang, adalah komponen esensial dalam 

memastikan kelestarian operasi bisnis. 

4.2 Saran 
Dari pengalaman magang yang telah dilalui, penulis menyampaikan sejumlah 

rekomendasi yang layak dipertimbangkan oleh PT Petro Oxo Nusantara. Yang pertama, 

perusahaan sebaiknya terus meningkatkan mekanisme pengawasan internal terkait 

pemanfaatan utang. Langkah ini esensial agar dana pinjaman benar-benar dialokasikan 

untuk keperluan yang produktif, yang mendukung kelancaran operasional dan 

pertumbuhan bisnis, bukan untuk aktivitas yang kurang berdampak positif. 

Perusahaan sebaiknya meningkatkan tingkat keterbukaan dalam pengungkapan data 
utang pada laporan keuangan. Pengungkapan yang jujur mengenai besaran utang, biaya 
bunga, timeline pelunasan, serta risiko yang menyertainya akan memperkuat 
kepercayaan dari para investor dan pemberi pinjaman. Keterbukaan ini juga 
memfasilitasi manajemen internal untuk merumuskan keputusan yang lebih presisi 
berdasarkan kondisi keuangan yang sesungguhnya. Selain itu perusahaan tetap 
menjaga keseimbangan struktur modal dengan mengutamakan pemanfaatan modal. 
Pemeriksaan dan penilaian rasio keuangan secara berkala juga penting dilakukan untuk 
memastikan kondisi keuangan perusahaan tetap stabil. Melalui penerapan strategi 
manajemen utang yang lebih terarah dan terukur, kualitas laporan keuangan PT Petro 
Oxo Nusantara dapat terus ditingkatkan sehingga mendukung keberlangsungan 
perusahaan dalam jangka panjang. 


